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Sosiologi dan ilmu politik merupakan dua bidang kajian ilmu yang 

berbeda namun saling terkait dan fungsional. Berbagai kajian sosiologi dapat 

digunakan untuk dapat digunakan dalam bidang ilmu politik, misalnya 

bagaimana gejala-gejala yang terjadi dalam masyarakat berkaitan dengan 

kekuasaan, perilaku politik, ideologi dan gerakan politik. Dunia politik 

merupakan fenomena kompleks dan memerlukan penjelasan dari disiplin 

ilmu lain. Gejala perilaku a-politik masyarakat tidak dikonstruksi oleh 

lingkungan baik lingkungan lokal, regional maupun global. Untuk membantu 

fenomena ini, diperlukan penjelasan-penjelasan sosiologis.  

Dalam usaha menjelaskan fenomena ini pula Ilmu Politik sebagai salah 

satu cabang ilmu sosial memerlukan kehadiran Sosiologi. Dengan kondisi 

demikian maka Sosiologi Politik hadir sebagai solusi. Sosiologi Politik mengisi 

kekurangan dan kebutuhan Ilmu Politik, demikian juga ilmu politik mengisi 

kelemahan dan kekurangan sosiologi dalam menjelaskan fenomena politik. 

Sosiologi Politik merupakan pertemuan teoritis sekaligus pertemuan 

metodologis antara Sosiologi dan Ilmu Politik. Sosiologi politik ada di antara 

kajian Sosiologi dan Ilmu Politik. Sosiologi melihat gejala politik melalui 

perspektif sosiologi.  

Buku ini merupakan buku referensi bagi mahasiswa dan pembelajar 

Sosiologi Politik Islam. Buku ini memfokuskan pembahasannya pada tiga tema 

besar, yakni filosofi sosiologi politik dan kajiannya, teori sosiologi politik, dan 

pemikiran Islam tentang politik.  
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Penulis berharap buku ini dapat menambah khasanah keilmuan bagi 

pembaca dan dapat memenuhi kebutuhan bahan belajar mengajar mengenai 
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BAB 1 

PENGANTAR ILMU SOSIOLOGI DAN POLITIK 

 

Sosiologi dan politik, merupakan dua disiplin ilmu yang sekarang sedang 

berkembang. Kedua disiplin ilmu ini memiliki perbedaan sekaligus hubungan 

saling melengkapi. Jika sosiologi memberi fokus kajian pada masyarakat 

secara umum, lebih khusus pada hubungan sosial, perilaku sosial, stratifikasi 

sosial, dan dinamika sosial. sedangkan politik menyangkut diskursus tentang 

pemerintahan atau negara, segala hal tentang urusan publik, kompromi atau 

konsensus, dan kekuasaan. Sebagai ilmu mandiri, ilmu politik mengkhususkan 

kajiannya pada penjelasan segala aspek kepolitikan, dan secara spesifik 

membahas kekuasaan, negara, demokrasi, partai politik, pemilu, dan 

lembaga-lembaga negara.  

Apabila dilakukan penelisikan secara historis, maka nampak bahwa 

perjalanan ilmu pengetahuan di awal abad 18 hingga pertengahan abad 19, 

masing-masing disiplin ilmu melakukan kajian secara mandiri tanpa 

terintegrasi dengan disiplin ilmu pengetahuan yang lain. Seiring 

perkembangan masyarakat, terjadi kompleksitas masalah dan tuntutan 

masyarakat akan solusi yang mereka hadapi, rupanya telah bermuara pada 

ketidakmampuan disiplin ilmu menjawabnya secara sendiri-sendiri. Dalam 

usaha menjawab permasalahan dan tuntutan masyarakat yang demikian, 

ilmu pengetahuan kemudian mulai berpikir melakukan kolaborasi dengan 

ilmu pengetahuan lain. 



 

 

 

BAB 2 

SOSIOLOGI POLITIK 

 

Sosiologi politik merupakan suatu cabang ilmu sosiologi yang secara 

khusus mempelajari dimensi sosial dari politik, hal ini dikarenakan erat 

keterkaitannya dengan keberadaan individu sebagai makhluk sosial yang 

mempunyai pengaruh terhadap masyarakat yang termasuk di dalamnya 

lembaga-lembaga politik seperti negara. Pemahaman akan hakikat manusia 

sebagai makhluk sosial sebagai dasar pemahaman Anda tentang pengaruh 

masyarakat terhadap kekuasaan pemerintah yang merupakan salah satu 

fokus perhatian dalam sosiologi politik. 

 

A. PENGERTIAN SOSIOLOGI POLITIK 

Secara umum sosiologi politik mengkaji hubungan antara masyarakat dan 

negara sedangkan secara khusus sosiologi politik memfokuskan perhatiannya 

antara lain pada kajian kondisi-kondisi sosial yang mempengaruhi pembuatan 

program publik yang ditetapkan pemerintah, pengaruh kelompok sosial 

tertentu terhadap kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah serta kondisi 

sosial yang memungkinkan terwujudnya demokrasi yang stabil. Karya Budi 

Suryadi mengungkapkan sosiologi politik merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari mata rantai antara politik dan masyarakat, antara struktur-

struktur sosial dan struktur-struktur politik, dan antara tingkah laku sosial 

dengan tingkah laku politik (Suryadi, 2007). Dengan demikian sosiologi politik 



 

 

 

BAB 3 

POLITIK DAN KEKUASAAN 

 

Kekuasaan dalam ilmu Sosiologi Politik merupakan kemampuan individu 

atau kelompok untuk memengaruhi, mengendalikan, dan mengarahkan 

perilaku orang lain sesuai dengan kehendaknya, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Kekuasaan menjadi inti dalam dinamika politik karena 

berhubungan dengan pengambilan keputusan dan distribusi sumber daya 

dalam masyarakat. Kekuasaan, merupakan tema utama dalam studi ilmu 

politik. Begitu kuatnya pendalaman tentang kekuasaan, menyebabkan ilmu 

politik menjadi ilmu pengetahuan yang dilabelkan sebagai disiplin ilmu 

tentang kekuasaan. 

Perbincangan tentang kekuasaan merupakan tematik yang tidak pernah 

luntur, karena pada dasarnya sejarah peradaban dan sejarah kebudayaan 

manusia, merupakan refleksi dari kekuasaan. Kekuasaan ada di mana saja, 

kapan saja, dan dalam semua jenis hubungan sosial manusia. Kekuasaan ada 

dalam keluarga, komunitas, masyarakat, bangsa, dan negara. Kekuasaan 

melekat pada sifat dan perilaku manusia rasional. Oleh karena itu, setiap 

manusia yang memiliki rasio atau akal sehat, mesti didalamnya ada 

kebutuhan akan kekuasaan.  

 

 

 



 

 

 

BAB 4 

MOBILISASI POLITIK 

 

Mobilisasi politik merupakan salah satu elemen dasar demokrasi yang 

hidup dan dapat menjadi katalisator demokrasi dan perubahan dalam rezim 

otoriter. Mobilisasi memainkan peran penting dalam revolusi bersejarah dan 

gerakan nasional anti-kolonial. Mobilisasi telah menjadi faktor penting dalam 

berbagai gerakan sosial di zaman modern. Mobilisasi massa juga digunakan 

oleh kaum reaksioner sayap kanan yang ekstrem. Fasisme di Italia dan Jerman 

muncul dengan memobilisasi massa. Mobilisasi merupakan bagian dari era 

politik demokrasi dan kerakyatan yang disesalkan oleh kaum reaksioner 

tradisional. Fasisme diagungkan dalam mobilisasi massa, dan 

mempertahankannya secara simbolis dalam bentuk teater publik. 

Mobilisasi politik adalah proses di mana suatu kelompok berubah dari 

sekadar kumpulan individu yang pasif menjadi partisipan aktif dalam 

kehidupan publik. Kelompok ini bisa berbasis pada kasta, kelas sosial, agama, 

etnis, kebangsaan, gender, atau isu-isu tertentu seperti pelucutan senjata 

nuklir. Terkadang, kelompok tersebut muncul untuk mempertanyakan 

legitimasi rezim yang berkuasa. Mobilisasi politik mempelajari bagaimana dan 

sejauh mana kelompok-kelompok tersebut dimobilisasi secara politik atau 

elektoral dalam sistem demokrasi untuk memengaruhi siapa yang berkuasa 

dan bagaimana mereka menjalankan kekuasaan. Ketika kelompok masyarakat 

merasa kecewa terhadap mekanisme demokrasi yang ada atau tidak 



 

 

 

BAB 5 

POLITIK DEMOKRASI 

 

Demokrasi mengajarkan bahwa sumber daya utama dalam suatu negara 

adalah rakyat itu sendiri. Dengan pemahaman tersebut, rakyat memiliki 

kemampuan untuk menciptakan aturan yang menguntungkan dan melindungi 

hak-hak mereka. Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan adanya aturan yang 

kuat dan didukung oleh masyarakat sebagai dasar kehidupan bernegara. 

Aturan tersebut diwujudkan dalam bentuk konstitusi. Pemahaman mengenai 

kekuasaan tertinggi yang berada di tangan rakyat tidak bersifat absolut atau 

tanpa batas. Kekuasaan tersebut secara otomatis dibatasi oleh kesepakatan 

bersama yang dituangkan dalam konstitusi yang disusun dan disahkan oleh 

rakyat. Konstitusi inilah yang menjadi bentuk kontrak sosial antarwarga 

negara, yang mengatur bagaimana kedaulatan rakyat disalurkan, dijalankan, 

dan diterapkan dalam kegiatan kenegaraan serta pemerintahan sehari-hari. 

Dalam prinsip kedaulatan rakyat, rakyat tetap menjadi pemilik sah negara 

dan memiliki kewenangan penuh untuk menjalankan seluruh fungsi 

kekuasaan negara, baik di bidang legislatif, eksekutif, maupun yudikatif. 

Rakyat memiliki hak untuk merencanakan, mengatur, melaksanakan, 

mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan ketiga fungsi tersebut. Lebih jauh 

lagi, seluruh kegiatan dan kebijakan negara harus diarahkan demi 

kepentingan dan kemakmuran rakyat. Segala manfaat yang dihasilkan dari 



 

 

 

BAB 6 

KONFLIK POLITIK DAN UPAYA PENYELESAIAN 

 

A. TEORI KONFLIK 

Konflik merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia yang 

memiliki beragam karakteristik. Perbedaan dalam jenis kelamin, strata sosial 

dan ekonomi, sistem hukum, suku, budaya, agama, kepercayaan, aliran politik, 

hingga tujuan hidup menjadi faktor utama yang sering memicu terjadinya 

konflik. Konflik dapat dimaknai sebagai benturan berbagai paham, keyakinan, 

perselisihan, ketidaksepakatan, gesekan, bahkan bisa berkembang menjadi 

perkelahian atau perlawanan fisi (Rahim, 2023). Perbedaan tersebut kerap 

menjadi pemicu konflik di tengah masyarakat. Selama perbedaan tetap ada, 

konflik tidak dapat dihindari. Meski sering dianggap berdampak negatif, 

dalam situasi tertentu, konflik justru dibutuhkan sebagai sarana perubahan 

dan pengembangan pribadi maupun organisasi (Puspita, 2018). Konflik dapat 

terjadi di berbagai tingkat, baik antar-individu, antar-kelompok, maupun 

antar-organisasi. Ketika dua pihak atau lebih bersikeras pada pandangan yang 

berbeda, konflik pun muncul. Oleh karena itu, agar konflik dapat 

menghasilkan dampak positif, diperlukan manajemen yang efektif untuk 

mengelolanya sehingga memberi manfaat bagi individu atau kelompok 

(Handoko, 2001). 
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